




 

 Focus Group Discussion II yang merupakan kelanjutan dari Focus Group 

Discussion I, akan membahas dan mengkaji mengenai kebijakan 

perkotaan, perumahan dan upaya regenerasi terkait dengan upaya 

pelestarian Kota Tua dengan studi kasus kawasan Tambora. Sejauh mana 

kebijakan pemerintah dalam upaya pelestarian Kota Tua dapat memberi 

dasar perncanaan dan pengembangan kawasan Kota Tua dan khususnya 

kawasan Tambora.  

 

Menurunnya kualitas kawasan   Tambora baik kualitas fisik bangunan, 

kualitas fisik infrastruktur kota maupun kualitas historisnya akibat 

adanya perubahan demografis, teknologi, ekonomi, transportasi dan 

kurangnya pemahaman akan metodologi pengkajian yang sistimatis 

antara sustainable urban development dengan upaya proteksi terhadap 

cultural heritage. Pembahasan dan pengkajian aspek-aspek livability 

terkait dengan masalah- masalah urban yang terjadi saat ini, urban 

management dan penerapannya dalam konteks historis  akan 

menggunakan  kawasan Tambora sebagai studi kasus  dan  sejauh mana 

upaya   repopulasi  Kota Tua dapat menjawab kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas livability di kawasan Tambora dan Kota Tua. 

Upaya repopulasi  diharapkan dapat menghidupkan kembali  peran Kota 

Tua sebagai pusat bisnis dan budaya, sehingga dapat menjadikan  

kawasan  yang menarik kembali untuk tinggal (attractive residential).  

 

Program Repopulasi Kota Tua ini dapat dimulai dari penataan ulang 

kawasan (redevelopment) dengan mengidentifikasi lahan-lahan yang 

tersedia untuk pembangunan perumahan dan fasilitas penunjangnya. 

Pembangunan perumahan dan fasilitas penunjangnya ini akan 

menghadirkan bangunan-bangunan baru yang diharapkan tetap dapat 

menjaga dan meningkatkan kualitas historis (tangible dan intangible) 

kawasan Kota Tua dan Tambora. 

 

Pengkajian ini diharapkan dapat mengumpulkan berbagai masalah yang 

terjadi dan yang terkait satu sama lain, sehingga dapat dijadikan dasar 

kajian bersama untuk perencanaan penataan ulang (revitalisasi) secara 

holistic di kawasan Kotatua dan kawasan Tambora khususnya. 

 


